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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
permainan lempar bola terhadap peningkatan kemampuan sosial anak
usia dini di TK Pembina Kec.Sungai Ambawang. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain One-Group
Pretest-Posttest Design. Sampel dalam penelitian ini adalah 8 anak
kelas B. Instrumen penelitian berupa observasi dan tes kemampuan
sosial anak usia dini berdasarkan perkembangan anak. Hasil pretest
menunjukkan bahwa sebagian anak masih dalam tahap perkembangan.
Setelah diberi perlakuan melalui permainan lempar bola, terjadi
peningkatan yang signifikan pada hasil posttest, dengan rata-rata nilai
meningkat dari 7,0 menjadi 14,75. Hasil uji-t menunjukkan nilai sebesar
-21.177>2.44, yang berarti terdapat pengaruh signifikan permainan
lempar bola terhadap kemampuan sosial anak. Dengan demikian,
penggunaan permainan lempar bola dapat menjadi media yang efektif
untuk digunakan dalam meningkatkan kemampuan sosial anak usia dini
dan juga permainan lempar bola ini juga dapat menjadi pembelajaran
yang menyenangkan dan bermakna untuk anak usia dini.

This study aims to determine the effect of the application of ball
throwing games on improving the social skills of early childhood in
Pembina Kindergarten, Sungai Ambawang District. The method used is
a quantitative approach with a One-Group Pretest-Posttest Design. The
sample in this study was 8 class B children. The research instrument
was in the form of observation and tests of early childhood social skills
based on child development. The pretest results showed that some
children were still in the development stage. After being treated through
ball throwing games, there was a significant increase in the posttest
results, with the average value increasing from 7.0 to 14.75. The t-test
results showed a value of -21.177> 2.44, which means that there is a
significant effect of ball throwing games on children's social skills.
Thus, the use of ball throwing games can be an effective medium to be
used in improving the social skills of early childhood and this ball
throwing game can also be a fun and meaningful learning for early
childhood.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

Perkembangan merupakan proses bertambahnya kemampuan dan keterampilan dalam
struktur serta fungsi tubuh yang semakin kompleks dan berlangsung secara teratur. Anak
usia dini adalah individu yang sedang mengalami lompatan perkembangan, ditandai
dengan pertumbuhan fisik dan mental yang sangat pesat. Pada tahap ini, anak
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membutuhkan stimulasi yang tepat agar seluruh aspek perkembangan, termasuk
kemampuan sosialnya, dapat berkembang secara optimal.

Salah satu bentuk stimulasi yang efektif untuk mengembangkan kemampuan sosial
anak adalah melalui permainan. Di antara berbagai jenis permainan, permainan lempar
bola telah diakui sebagai alat yang efektif untuk melatih interaksi sosial anak. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bermain di luar ruangan atau outdoor education
memiliki pengaruh positif terhadap sikap sosial anak. Aktivitas ini tidak hanya melatih
kerja sama tim dan komunikasi, tetapi juga merangsang perkembangan motorik dan
kreativitas anak ( ). Namun demikian, di TK Negeri Pembina Kecamatan
Sungai Ambawang, penerapan kegiatan tersebut masih terbatas.

Kemampuan sosial sendiri dapat diartikan sebagai kemampuan individu, khususnya
anak, untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya sehingga dapat diterima dalam
kelompok sosialnya. Aspek kemampuan sosial mencakup pengenalan diri, pengendalian
emosi, empati, simpati, berbagi, menolong, bekerja sama, bersaing secara sehat, dan
menjalin hubungan baik dengan orang lain ( ). Berdasarkan hasil observasi
di TK Negeri Pembina Kecamatan Sungai Ambawang, ditemukan bahwa banyak anak usia
5—-6 tahun masih mengalami kesulitan dalam bersosialisasi dengan teman sebaya. Anak-
anak cenderung kurang percaya diri, enggan berbagi mainan, dan sulit mengungkapkan
pendapat atau perasaan mereka kepada orang lain.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, permainan lempar bola dipilih sebagai salah
satu strategi pembelajaran yang melibatkan kerja sama, komunikasi, dan interaksi langsung
antar anak. Melalui permainan ini, anak-anak belajar menunggu giliran, saling berbicara,
bekerja sama, serta mengelola emosi dengan cara yang menyenangkan. Beberapa
penelitian juga mendukung efektivitas permainan ini. Misalnya, ( )
menyebutkan bahwa permainan lempar bola menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan; ( ) menegaskan peningkatan kemampuan sosial anak
melalui permainan ini; sementara ( ) menemukan pengaruh permainan lempar
bola terhadap peningkatan jati diri anak didik. Selain itu, penelitian lain menunjukkan
bahwa kegiatan bermain di luar ruangan dapat meningkatkan keterampilan sains, motorik,
dan kreativitas anak ( ).

Meskipun demikian, penelitian mengenai penerapan permainan lempar bola secara
sistematis dalam pembelajaran di TK Negeri Pembina Kecamatan Sungai Ambawang
masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu bersifat deskriptif dan belum
banyak yang mengkaji dampak langsung permainan ini terhadap kemampuan sosial anak
melalui pendekatan intervensi. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan menitikberatkan pada penerapan permainan lempar bola
secara terstruktur dan sistematis dalam meningkatkan kemampuan sosial anak usia dini di
TK Pembina Kecamatan Sungai Ambawang.

Dengan demikian, permainan lempar bola bukan hanya sekadar aktivitas fisik, tetapi
juga merupakan metode pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif. Melalui kegiatan ini,
anak-anak terdorong wuntuk berkomunikasi, bekerja sama, berbagi peran, serta
mengekspresikan emosi secara positif. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan penerapan permainan lempar bola sebagai upaya meningkatkan
kemampuan sosial anak usia dini, sekaligus memberikan acuan bagi pendidik dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan sosial anak secara
optimal.
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksprimen, yang
menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest. Desain ini dipilih karena mampu
memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh suatu perlakuan terhadap kelompok
yang sama tanpa melibatkan kelompok kontrol. Dalam penelitian ini, perlakuan yang
diberikan berupa penerapan permainan lempar bola sebagai media pembelajaran. Tujuan
dari desain penelitian ini adalah untuk mengukur sejauh mana pengaruh permainan lempar
bola dalam meningkatkan kemampuan sosial anak usia dini, dengan cara membandingkan
hasil pretest sebelum intervensi dan hasil posttest setelah intervensi dilakukan.

Subjek dari penelitian ini adalah 8 siswa kelompok 8 di TK Pembina Kec.Sungai
Ambawang yang berlokasi di JIn. Trans Kalimantan, Kecamatan Sungai Ambawang,
Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Pemilihan subjek dilakukan melalui teknik
purposive sampling yang bergabung dalam kelas kelompok B.

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan 2 jenis pengumpulan data
yaitu observasi dan tes. Instrumen observasi dilakukan secara sistematis menggunakan
lembar pengamatan yang telah disusun berdasarkan indikator kemampuan sosial anak usia
dini yang relevan. Observasi dilakukan pada saat sebelum diterapkannya permainan lempar
bola yang dimana anak-anak tersebut bermain bebas di lapangan pada saat pembelajaran
berlangsung. Disisi lain, tes digunakan dalam kegiatan posttest yang dimana telah
diberikannya treatment/perlakuan kepada anak.

Untuk menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan pendekatan statistik
descriptive untuk menggambarkan kondisi awal dan akhir kemampuan sosial anak usia
dini melalui pretest dan posstest. Hasil analisis disajikan dalam bentuk nilai rata-rata.
Selain itu, untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum
dan sesudah intervensi, digunakan statistik descriptive dengan menerapkan paired sample

(4] t-test. Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan permainan lempar bola
terhadap peningkatan kemampuan sosial anak usia dini.

3. Hasil dan Pembahasan

a. Kemampuan Sosial Anak Usia Dini Sebelum Diterapkan Permainan Lempar Bola
Di TK Pembina

Sebelum melaksanakan penelitian terkait penerapan permainan lempar bola dalam
meningkatkan kemampuan sosial usia dini, peneliti terlebih dahulu melakukan tahap
perencanaan yang matang guna meminimalkan kendala di lapangan. Langkah awal yang
dilakukan yaitu mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti RPPH guna
mempermudah proses kegiatan belajar mengajar. Selanjutnya, peneliti menyiapkan media
pembelajaran yang akan digunakan selama proses penelitian berlangsung. Selain itu,
peneliti juga melakukan pengaturan lokasi serta berkoordinasi dengan guru untuk
membangun kerja sama selama pelaksanaan penelitian. Peneliti juga menyusun instrumen
pre-test sebagai alat untuk mengetahui kemampuan awal anak sebelum diberikan

(12) perlakuan. Adapun subjek dalam penelitian ini berjumlah 8 anak, yang terdiri dari 3 anak
laki-laki dan 5 anak perempuan.

Aspek yang diamati dalam pre-test mencakup beberapa indikator, antara lain: Pertama,
anak mampu berkomunikasi dengan teman sebaya saat bermain serta mampu
mendengarkan dan memberikan respons dengan baik. Kedua, anak menunjukkan
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan situasi serta mengenali dan mengelola
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emosinya secara tepat. Ketiga, anak mampu berbagi dan bekerja sama dalam aktivitas
bermain, seperti bergiliran, membantu teman yang mengalami kesulitan, serta menaati
aturan permainan. Keempat, anak dapat mengendalikan emosinya selama kegiatan bermain
dan mematuhi peraturan yang telah disepakati bersama.

Tabel 1. Instrumen Penilaian Pretest Dalam Setiap Indikator

Indikator Kemampuan Anak Usia Dini

No Nama Berbicara kemampuan Berbagi dan mengendalikan ~ mematuh Hasil
dengan teman diri untuk saling emosi mereka iaturan  Pre-Test
sebaya saat menyesuaikan membantu pada saat atau
bermain dengan situasi permainan norma
berlangsung

1 HF 1 1 2 2 1 7

2 ZA 1 1 1 2 1 6

3 RFR 1 2 1 2 2 8

4 AH 2 1 1 1 1 6

5 FDS 2 1 1 1 2 7

6 MT 2 2 2 2 2 10
7 CNA 2 1 2 1 1 7

8 A 1 1 1 1 1 5

Jumlah 56
Rata-Rata 7

berdasarkan tabel penilaian hasil pre-fest anak memiliki 5 indikator penilaian. Pada
indikator A (Kemampuan berbicara dengan teman sebaya saat bermain) mayoritas anak (4
anak) mendapat skor 2 (Mulai Berkembang), yang menunjukkan bahwa mereka mulai bisa
berbicara dengan teman sebaya saat bermain, meskipun beberapa anak (4 anak) mendapat
skor 1 (Belum Berkembang), artinya mereka masih kesulitan berbicara saat bermain.
Sedangkan indiator B (Menyesuaikan dengan situasi) hanya dua anak yang mendapat skor
2 (Mulai Berkembang), yang menunjukkan adanya kemampuan menyesuaikan diri.
Sebagian besar anak (6 anak) mendapat skor 1 (Belum Berkembang), yang menandakan
bahwa mereka belum mampu menyesuaikan diri dengan situasi permainan. Sedangan C
(Berbagi dan saling membantu) 4 anak memperoleh skor 1 (Belum Berkembang),
menunjukkan bahwa mereka belum menunjukkan kemampuan berbagi dan saling
membantu saat bermain hanya 2 anak yang mendapatkan skor 2 (mulai berkembang).
Sedangkan indikator D (Mengendalikan emosi saat permainan) sebagian besar anak
mendapatkan skor 2 (Mulai Berkembang) di indikator ini, yang berarti mereka mulai dapat
mengendalikan emosi mereka saat bermain, meskipun ada beberapa yang masih kesulitan.
Sedangkan indicator E (Mematuhi norma atau peraturan) beberapa anak telah
menunjukkan pemahaman tentang norma dan peraturan, dengan sebagian mendapatkan
skor 2 (Mulai Berkembang), meskipun sebagian lainnya masih kesulitan mematuhi
peraturan permainan (skor 1).

ere - ) Wariska et al.(Penerapan Permainan Lempar Bola Untuk ....) o )
Z’ turnitin Page 9 of 15 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3383816411



z'l-_l turnitin Page 10 of 15 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3383816411
o E-ISSN 2622-0547 Jurnal Caksana: Pendidikan Anak Usia Dini 815
P-ISSN 2621-9859 Vol. 8, No. 2, Desember 2025, pp. 811-820

Tabel 2. Tabel Penilaian Pretest

Indikator Kemampuan Sosial Anak

No. Nama A B C D E Jumlah
1. HF 1 1 2 2 1 7
2. ZA 1 1 1 2 1 6
3. RFR 1 2 1 2 2 8
4, AH 2 1 1 1 1 6
5. FDS 2 1 2 1 2 7
6. MT 2 2 2 2 2 10
7. CNA 2 1 2 1 1 7
8. A 1 1 1 1 1 5

Hasil pre-test kemampuan sosial anak usia dini menunjukkan variasi nilai pada
beberapa indikator yang dinilai. Berdasarkan data, indikator kemampuan sosial dengan
nilai rata-rata tertinggi adalah kemampuan anak saling berbagi (aspek penilaian kerja
sama), kemampuan anak dapat berbicara dengan teman sebaya (aspek penilaian
kemampuan berkomunikasi) dan kemampuan anak dapat mengendalikan emosi mereka
pada saat permainan berlangsung (pengendalian diri) dengan nilai rata-rata mencapai 1,5.
Selanjutnya, indikator yang berada di urutan sedang adalah anak dapat mematuhi aturan
atau norma (adaptasi sosial) dengan nilai rata-rata sekitar 1,375. Sedangkan indikator
dengan nilai rata-rata terendah adalah anak dapat memperlihatkan kemampuan diri untuk
menyesuaikan dengan situasi (empati dan kepedulian), yang masing-masing memiliki nilai
rata-rata sekitar 1,25. Nilai ini menunjukkan bahwa aspek kepedulian terhadap orang lain
dan kemampuan beradaptasi dalam lingkungan sosial masih menjadi tantangan bagi
beberapa anak. Rata-rata nilai total pre-fest kemampuan sosial anak adalah 7,0 dari skor
maksimal 10. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum, kemampuan sosial anak masih
berada pada tahap berkembang dan membutuhkan intervensi pembelajaran yang tepat
untuk peningkatan lebih lanjut.

b. Kemampuan Sosial Anak Usia Dini Setelah Diterapkan Permainan Lempar Bola Di
TK Pembina

Setelah melaksanakan treatment berupa penerapan permainan lempar bola untuk
meningkatkan kemampuan sosial anak usia dini, peneliti melakukan evaluasi dengan tahap
post-test guna mengukur perkembangan kemampuan sosial anak setelah perlakuan
diberikan. Pada tahap ini, peneliti kembali menggunakan instrumen yang sama seperti pada
pre-test untuk memastikan konsistensi pengukuran. Selain itu, peneliti mengamati
perubahan pada aspek-aspek sosial anak selama dan setelah permainan berlangsung.

Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan pada beberapa indikator kemampuan
sosial anak, antara lain: anak lebih aktif berkomunikasi dan berinteraksi dengan teman
sebaya saat bermain, mampu memberikan respons yang lebih tepat dan empatik, serta
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menyesuaikan diri dengan situasi sosial
dan mengelola emosinya. Anak-anak juga terlihat lebih mampu berbagi, bekerja sama,
bergiliran, membantu teman yang mengalami kesulitan, serta lebih konsisten dalam
menaati aturan permainan. Pengendalian emosi selama kegiatan bermain juga mengalami
peningkatan, dengan anak-anak lebih mampu mengikuti peraturan yang telah
disepakati bersama.
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Tabel 3. Instrumen Penilaian Posttest Dalam Setiap Indikator

Indikator Kemampuan Anak Usia Dini

Berbicara kemampuan . Mengf:ndalikan mematuh
dengan teman diri untuk Berbagi dan emosi mereka 1 aturan Hasil
No Nama l§a a saat men aikan saling pada saat atal Pre-Test
Seber}r]nasin deil };Slslit asi membantu permainan norga o
& " berlangsung
1 HF 3 3 3 3 3 15
2 ZA 3 3 3 3 3 15
3 RFR 3 3 3 3 3 15
4 AH 2 3 4 3 2 14
5 FDS 3 3 3 3 3 15
6 MT 3 3 2 4 4 16
7 CNA 3 2 4 4 3 16
8 A 2 3 2 2 3 12
Jumlah 118
Rata-Rata 14,75

Dengan demikian berdasarkan tabel data penilaian post-test yang telah diperoleh,
menunjukan peningkatan juga terlihat dalam aspek kemampuan sosial yang dinilai melalui
lima indikator, yaitu kemampuan berkomunikasi, empati dan kepedulian, kerja sama,
pengendalian diri, dan adaptasi sosial. Hasil post-test yang diperoleh dari delapan anak,
diketahui bahwa dua anak lainnya memperoleh skor total 12—14, yang berada dalam
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSB), yaitu AH dan A, dan lima anak memperoleh
skor total antara 15-16, yang termasuk dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSH),
yaitu HF, ZA RFR, FDS, MT dan CNA.

Tabel 4. Tabel Penilaian Posttest

Indikator Kemampuan Sosial Anak

@ No. Nama A B C D E Jumlah
1. HF 3 3 3 3 3 15
2. ZA 3 3 3 3 3 15
3. RFR 3 3 3 3 3 15
4, AH 2 3 4 3 2 14
5. FDS 3 3 3 3 3 15
6. MT 3 3 2 4 4 16
7. CNA 3 3 3 4 3 16
8. A 2 2 2 3 3 12

Hasil posttest kemampuan sosial anak usia dini menunjukkan variasi nilai pada
beberapa indikator yang dinilai. Berdasarkan data, indikator kemampuan sosial dengan
nilai rata-rata tertinggi adalah anak dapat mengendalikan emosi mereka pada saat
permainan berlangsung (aspek pengendalian diri) dengan nilai rata-rata mencapai 3,25.
Selanjutnya, indikator yang berada di urutan sedang adalah anak dapat mematuhi aturan
atau norma (adaptasi sosial) dengan nilai rata-rata sekitar 3 dan sedang kedua yaitu anak
dapat memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan situasi dan juga anak
dapat berbagi dan saling membantu dengan nilai 2,875 Sedangkan indikator dengan nilai
rata-rata terendah adalah anak dapat berbicara dengan teman sebaya pada saat bermain
(kemampuan berkomunikasi), yang memiliki nilai rata-rata sekitar 2,75. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa dapat disimpulkan bahwa permainan lempar bola memiliki
pengaruh yang nyata untuk kemampuan sosial anak usia dini.
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¢. Penerapan Permainan Lempar Bola Dapat Meningkatkan Kemampuan Sosial
Anak Usia Dini

Penerapan permainan lempar bola untuk meningkatkan keterampilan sosial anak usia
dini. Dapat dilihat dari hasil pengamatan penelitian, terdapat penerapan yang sangat

(27) siginifikakan hal ini dibuktikan dari hasil pre fest, treatment dan post test yang mengalami
peningkatan. Berdasarkan data yang telah didapatkan dari hasil pre fest dan post test yang
(19) telah dilakukan yaitu terdapat pengaruh hal ini dibuktikan dengan data hasil pre fest dan

post test yang mengalami peningkatan.

Setelah diterapkan rangkaian treatment permainan lempar bola, terjadi peningkatan
yang signifikan pada kemampuan sosial anak usia dini. Anak-anak mulai menunjukkan
perubahan positif dalam berinteraksi, seperti lebih aktif berbicara, mampu
mengekspresikan empati dan kepedulian terhadap teman, serta lebih mudah bekerja sama
dalam kelompok (Ananda et al, 2018). Melalui empat tahapan treatment bermain
bergiliran, berpasangan, kelompok kecil, dan tim anak-anak belajar untuk menunggu
giliran, mengikuti aturan permainan, serta menyelesaikan tantangan bersama. Selain itu,
anak-anak juga mulai mampu mengendalikan emosi, beradaptasi dengan lingkungan sosial,
dan menunjukkan sikap toleransi terhadap perbedaan. Peningkatan ini dibuktikan melalui
hasil observasi dan penilaian prefest dan posttest yang menunjukkan adanya perkembangan
pada lima indikator utama, yaitu kemampuan berbicara, empati dan kepedulian, kerja
sama, pengendalian emosi, dan adaptasi sosial, ada beberapa anak yang memiliki
kemampuan sosial masih kurang dan perlu ditingkatkan dengan melakukan
treatment/perlakuan kepada anak dengan 4 treatment yaitu yang pertama mengajak anak
untuk melakukan permainan lempar bola secara bergiliran freatment kedua yaitu
permainan lempar bola secara berpasangan treatment ketiga permainan lempar bola secara
kelompok kecil dan freatment 4 yaitu permainan lempar bola secara tim dan anak-anak
mendapatkan tantangan yang harus mereka selesaikan dengan menerapkan 5 indikator
yaitu kemampuan berbicara,empati dan kepedulian,kerja sama,pengendalian emosi dan
adaptasi sosial. (Agustina, 2023)

Penerapan permainan lempar bola untuk meningkatkan kemampuan sosial anak usia
(25) dini, hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan lempar bola secara signifikan dapat
meningkatkan kemampuan sosial anak usia dini di TK Pembina Negeri Kecamatan Sungai
Ambawang. Peningkatan ini terlihat dari perubahan positif pada kemampuan anak dalam
berinteraksi, bekerja sama, berkomunikasi, serta menunjukkan sikap empati dan toleransi
setelah mengikuti rangkaian kegiatan permainan lempar bola. (Susanti et al., 2020).

g a5

R
b,

Gambar 1. Penerapan Permainan Lempar Bola Untuk M

Anak Usia Dini
(26 Data hasil pre test dan post test menunjukkan bahwa adanya peningkatan dari jumlah
56 meningkat menjadi 118 dalam penerapan permainan lempar bola untuk meningkatkan
(16) kemampuan sosial anak usia dini, data tersebut dapat dilihat pada grafik data nilai pre test

dan post test. Dimana nilai rata-rata pre test yang telah dilakukan dengan jumlah sampel 8
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orang anak dengan jumlah nilai 56. Sedangkan nilai post test yang telah dilakukan dengan
(18] jumlah sampel 8 orang anak dengan nilai 118. dapat dilihat dari hasil pre test dan post test
mengalami peningkatan dengan nilai Sig (2-tailed) 0,001 < 0,005.

(s ) Data yang digunakan dalam pengujian paired sampel test untuk aspek-aspek penilaian
anak pada pre-test dan post test sebanyak 8 orang anak. Nilai rata-rata pada aspek
penilaian anak ketika pre test sebesar 7,00 dan std. Deviation (simpang baku = 1,51),
sedangkan nilai rata-rata pada post test sebesar 14,75 dan std. Deviation (simpang baku =
1,28).

O Hasil pengujian paired sampel test menunjukan aspek-aspek yang dinilai pada pre test
dan post test yakni dengan taraf signifikan alfa sebesar 5% diperoleh nilai t hitung sebesar
-21.177 dengan Tingkat Sig. (2-tailed) = 0,001 pada taraf siginifikan (a = 0,05) dengan
df=N-1= 8-1=7. Maka Keputusan yang dapat diambil adalah Ha diterima sedangkan HO
ditolak. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan permainan lempar bola
terhadap peningkatan Kemampuan Sosialanak usia dini.

(4] Salah satu aspek perkembangan yang cukup signifikan dalam kehidupan anak usia dini
adalah perkembangan fisik permainan melempar bola merupakan salah satu
permainan yang dapat mengembangkan fisik terutama aspek motorik kasar anak. Selain itu
juga kegiatan bermain melempar bola dapat mempertinggi semua aspek pertumbuhan dan
perkembangan anak.

(9] Permainan lempar tangkap bola hal tersebut karena dapat menciptakan suasana yang
menyenangkan bagi anak (Arif 2021). Lempar tangkap bola merupakan
aktivitas jasmani yang dapat model pembelajaran bermain outdoor lempar tangkap bola

(6 ) untuk mengembangkan motorik kasar anak usia 5-6 tahun mempengaruhi perkembangan
motorik kasar yang signifikan bagi anak, semakin tinggi aktivitas semakin tinggi pula

e perkembangan fisik dan motorik anak (Purwanto & Baan, 2022); (Nurdin, 2022). Bermain

lempar tangkap bola memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan motorik
kasar anak usia 5-6 tahun (Siregar et al., 2020). Bermain lempar tangkap bola dengan
teman, anak dapat berintegrasi dengan teman sejawatnya, dan dapat mengembangkan
motorik kasar anak Permainan lempar tangkap bola

(7] merupakan kegiatan yang mengarahkan bola kearah tertentu
dan menahan benda atau bola yang melambung. Sedangkan lempar tangkap bola besar
yaitu kegiatan yang mengarahkan bola besar kearah tertentu dan menahan bola besar yang
melambung dan menggulir. Kegiatan bermain lempar tangkap menggunakan bola sebagai
media. Kegiatan lempar tangkap ini sering kali digunakan sebagai kegiatan untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar.

(14) Membangun kemampuan sosial permainan ini memberikan kesempatan bagi anak-
anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya, belajar berbagi, dan berkolaborasi dalam
kelompok interaksi sosial yang terjadi selama permainan dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi dan membangun hubungan positif antara anak-anak

(5 ) Kemampuan sosial (social skill) baik secara langsung maupun tidak, membantu seseorang
untuk dapat menyesuaikan diri dengan standar harapan masyarakat dalam norma-norma
yang berlaku keterampilan-kemampuan sosial tersebut meliputi
kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, mendengarkan
pendapat atau keluhan dari orang lain, memberi atau menerima feedback, memberi atau
menerima kritik, bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku, dan lain sebagainya.
Kemampuan sosial membantu anak berkomunikasi sesama keluarga, teman, guru, dan lain-
lain.
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(2] Anak Usia Dini adalah anak yang berada pada usia 0-8 tahun menurut National

association for the education young children. Pada masa kanak-kanak dunia anak identik
dengan keceriaan, kesenangan dan dan kegembiraan, sering kita dengar bahwa pada masa
ini anak mengalami masa golden age atau masa keemasan dimana 80% dari otak anak
sudah bekerja yang ditandai dengan perubahan pada prekembangan anak secara cepat baik
fisik, kognitif, sosial emosional, nilai moral agama, bahasa. Anak-anak tidak bisa lepas
dari aktifitas-aktifitas yang membuat dirinya bisa merasakan dirinya senang, mereka bisa
meluapkan keceriaan, kegembiraan dan senang melalui bermain, karena dunia anak
memang dunia bermain

(3 ) Perkembangan anak usia dini merupakan pengetahuan yang penting untuk diketahui
terutama bagi para pendidik anak usia dini agar kita dapat memahami perkembangan anak
dan menyiapkan berbagai strategi untuk menstimulasinya, sehingga perkembangan anak
menjadi optimal. Karakteristik perkembangan anak usia dini, yaitu: perkembangan agama
dan moral, sosial emosional, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa,
perkembangan fisik motorik, dan perkembangan kreativitas. Perkembangan tersebut tidak
hanya terjadi pada usia dini, tetapi akan terus berlanjut selama rentang kehidupan anak,
tetapi stimulasi yang diberikan untuk mengoptimalkan perkembangan tersebut pada usia
dini akan mempengaruhi perkembangan anak selama hidupnya

4. Kesimpulan

Penerapan permainan lempar bola secara terstruktur di TK Pembina Kecamatan
Sungai Ambawang terbukti efektif meningkatkan kemampuan sosial anak usia dini. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek komunikasi, empati,
kerja sama, pengendalian emosi, dan kepatuhan terhadap aturan setelah anak mengikuti
permainan lempar bola. Dengan demikian, permainan lempar bola dapat dijadikan metode
pembelajaran yang efektif untuk mendukung perkembangan sosial anak usia dini.
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